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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATERI SUHU DAN 

KALOR BERBASIS PENDEKATAN KETERAMPILAN  

PROSES SAINS 

 

Oleh  

Fharia Fhadila 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan produk berupa LKS materi suhu 

dan kalor berbasisi keterampilan proses sains. Penelitian pengembangan ini 

menggunakan pengembangan model prosedural ADDIE yang diadopsi dari Singh 

(2009) dan Davis (2013). Model ini terdiri atas 5 fase atau tahap utama yaitu 1) 

Analyze (Analisis), 2) Design (Desain), 3) Develop (Pengembangan), 4) 

Implement (Implementasi), 5) Evaluate (Evaluasi). Instrumen pengujian LKS 

berupa angket, lembar observasi dan test. Teknik analisis data dilakukan dengan 

menghitung skor kelayakan LKS validasi oleh beberapa ahli, respon pengguna 

LKS dan pengujian data skor hasil observasi kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Efektivitas LKS  diketahui dengan melakukan uji coba lapangan kepada siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Banjit. Desain uji coba yang digunakan yakni 

Nonequivalent Pre-Post Control Group Design. Efektivitas lembar kerja siswa 

pendekatan KPS dianalisis menggunakan uji Paired Sample T Test dan 

Independent Sample t Test. Hasil penelitian LKS yaitu, LKS memiliki validitas 

konstruk sebesar 80,30% dan validitas isi sebesar 70,96%. LKS memiliki angket 

kemudahan 3,29, kemenarikan 3,32 dan kemanfaatan 3,19. LKS efektif 
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meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa baik pada ranah kognitif  sebesar 80,00, 

afektif sebesar 81,30 dan psikomotorik sebesar 80,81. Hasil penelitian dapat 

dikatakan bahwa LKS mencapai tujuan karakteristik pengembangan LKS yaitu, 

memiliki validitas isi dan konstruk dengan katagori baik, tanggapan pengguna 

angket dengan katagori sangat mudah, sangat menarik dan bermanfaat, dan 

keefektifan meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa dengan katagori sangat 

tinggi. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan supaya LKS berbasis 

KPS tidak hanya diterapkan untuk materi suhu dan kalor, namun dapat diterapkan 

dengan cabang ilmu lainnya. 

 

Kata Kunci: Lemabar Kerja Siswa, Keterampilan Proses Sains, Suhu dan 

Kalor 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF STUDENT WORKSHEET TEMPERATURE AND 

HEAT BESED ON MATERIALS SCIEN PROSES SKILLS 

 

By 

Fharia Fhadhila 

 

The purpose of this research is to develop products in the form of student 

worksheet temperature and heat materials based on science process skill. This 

development research uses the development of the ADDIE procedural model 

adopted from Singh (2009) and Davis (2013). This model consists of 5 phases or 

the main stage is 1) Analyze, 2) Design, 3) Development, 4) Implementation, 5) 

Evaluation. Instrument testing of student worksheet in the form of questionnaire, 

observation sheet and test. Data analysis technique is done by calculating student 

worksheet validation feasibility score by some experts, student worksheet user 

response and test of cognitive, affective and psychomotor observation result score 

data. The effectiveness of student worksheet is known by conducting field trials to 

grade X students of SMA Negeri 1 Banjit. The trial design used is Nonequivalent 

Pre-Post Control Group Design. The effectiveness of student worksheet of scien 

process skills approach was analyzed using Paired Sample T Test and Independent 

Sample t Test. The result of LKS research is LKS has construct validity of 

80.30% and content validity of 70.96%. LKS has an ease questionnaire of 3.29, 

3.32 interest and 3.19 benefit. student worksheet effectively improve the average 

of student learning outcomes both in the cognitive domain of 80.00, affective of 
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81.30 and psychomotor of 80.81. The result of the research can be said that scien 

process skills achieves the characteristic goal of scien process skills development 

that is, having the validity of content and constructs with good category, user 

questionnaire responses with categories is very easy, very interesting and useful, 

and effectiveness improve the average of student learning outcomes with very 

high category. For further research, the researcher suggests that scien process 

skills based student worksheet is not only applied to temperature and heat 

materials, but can be applied with other branches of science. 

 

Keywords: Student Worksheet, Scien Process Skills, Temperature and Heat 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Pengelolaan pendidikan di era modern semakin tergantung pada kemampuan 

kualifikasi para pendidik untuk menggunakan berbagai sumber yang tersedia 

dalam mengatasi masalah yang dihadapi peserta didik, serta mempersiapkan 

pelajaran yang dapat menumbuhkan cara berfikir peserta didik yang kreatif dan 

berorientasi pada perkembangan IPTEK (Khairunisa, 2016). Proses ilmu adalah 

cara di mana para ilmuwan untuk mengembangkan produk ilmu pengetahuan. 

Oleh karena itu, untuk dapat melakukan kualitas keterampilan proses sains 

dibutuhkan serangkaian keterampilan proses sains (KPS), sementara produk ilmu 

pengetahuan yang menghasilkan sesuatu dari proses sain dilakukan oleh para 

ilmuwan dengan melibatkan keterampilan proses sains (Supriyatman & Sukarno, 

2014). 

 

Pembiasaan perilaku ilmuan dalam menemukan suatu konsep adalah salah satu 

hakikat belajar sains, karena belajar sains tidak cukup sekadar mengingat dan 

memahami konsep yang ditemukan oleh ilmuwan. Hakikat belajar sains tentu saja 

tidak cukup sekadar mengingat dan memahami konsep yang ditemukan oleh 

ilmuwan. Proses penemuan konsep yang melibatkan keterampilan - keterampilan 

yang mendasar melalui percobaan ilmiah dapat dilaksanakan dan ditingkatkan 

melalui kegiatan laboratorium  (Wiyanto dkk, 2009). Berdasarkan tujuan 
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pembelajaran fisika di SMA, yaitu sebagai sarana melatih siswa untuk menguasai 

pengetahuan, konsep, prinsip fisika, keterampilan serta sikap ilmiah 

(Permendiknas No. 22 tahun 2006). 

 

Hal tersebut menjelaskan bahwa pembelajaran secara aktif dilakukan dengan 

mengolah pengalaman dengan cara mendengar, membaca, menulis, 

mendiskusikan, merefleksi rangsangan, dan memecahkan masalah. Dengan 

demikian, upaya pengembangan keterampilan proses dapat dilakukan dengan 

melakukan proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat kegiatan yang 

berorientasi pada kegiatan ilmiah. Pembelajaran yang dibutuhkan saat ini tidak 

hanya berorientasi pada hasil belajar namun juga pada proses. Dalam proses 

belajar, siswa diharapkan dapat menghubungkan pembelajaran dengan kejadian 

yang berada di lingkungan sekitarnya sehingga dapat memahami pengetahuan 

yang di dapatkannya.  Inti pembelajaran fisika meliputi proses – proses sains 

(keterampilan proses sains), yaitu merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

merancang dan melaksanakan percobaan, interpretasi data, serta meng-

komunikasikan perolehan (Wiyanto dan Yulianti, 2009:2).  

 

Pengalaman dalam belajar dapat mempermudah siswa dalam memahami dan 

mengingat meteri yang sedang dipelajari, karena siswa akan lebih menghayati 

proses atau kegiatan yang sedang dilakukan. Pembelajaran sains juga merupakan 

studi yang lebih ditekankan pada kegiatan proses, karena siswa dituntut aktif 

selama pembelajaran berlangsung guna membangun pengetahuannya melalui 

serangkaian kegiatan yang mendorong siswa menuju proses penemuan. Proses 

penemuan dapat dilakukan dengan pendekatan saintific yang mengkaji cara-cara  
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untuk mendapat pengetahuan baru menggunakan proses yang sistematis. Proses 

sistematis ini memadukan dua penalaran yakni penalaran deduktif dan penalaran 

induktif . Penggunaan pendekatan saintific dalam proses penemuan mampu 

mendorong keterampilan siswa, salah satunya, yaitu keterampilan proses sains 

atau sering di singkat KPS (Siahaan dan Suyana, 2010). 

 

Dengan menggunakan keterampilan – keterampilan proses sains diharapkan 

mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta 

menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai. Dalam proses belajar 

mengajar ini akan menciptakan kondisi belajar yang melibatkan siswa secara 

aktif. Agar keterampilan proses yang dikembangkan dapat berjalan, siswa perlu 

dilatih untuk melaksanakan keterampilan proses sains. Nuraini dkk, (2014) 

berpendapat, bahwa KPS juga berperan penting dalam hal mengajarkan siswa 

bagaimana untuk berproses dan bekerja secara sistematis sampai diperoleh apa 

yang diharapkan. KPS dapat dibagi menjadi dua yaitu, keterampilan dasar (basic 

skill) dan keterampilan terintegrasi (integrated skill). Apabila semua keterampilan 

tersebut dimiliki oleh siswa maka proses pembelajaran akan menjadi lebih mudah, 

bermakna dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Dimyati dan Mudjiono, 

2006). Dengan demikian, dalam belajar Fisika idealnya siswa tidak hanya belajar 

produk saja, tetapi juga harus belajar aspek proses, sikap, dan teknologi agar siswa 

dapat benar-benar memahami sains secara utuh sebagaimana hakikat dan 

karakteristik sains khususnya IPA. Karena itu dalam menyiapkan pengalaman 

belajar bagi siswanya guru seyogianya tidak hanya menekankan produk semata 

tetapi juga kepada aspek proses, sikap dan keterkaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari (Rina Astuti dkk, 2012). 
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Salah satu bentuk bahan ajar cetak yang dapat dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Penggunaan lembar kerja siswa 

(LKS) dalam pembelajaran merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk membiasakan perilaku ilmuan pada peserta didik. Berdasarkan pengamatan 

beberapa LKS yang beredar di lapangan, LKS tersebut berisi ringkasan materi dan 

latihan soal, tidak melatih siswa melakukan proses penyelidikan untuk 

menemukan konsep. Lembar Kerja Siswa (student worksheet) adalah lembaran-

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik (Depdiknas, 

2008:13). Pengertian yang lain menyebutkan bahwa LKS merupakan suatu bahan 

ajar cetak berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan, dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik, mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai (Prastowo, 

2012:204).  

 

Berdasarkan hasil studi pustaka dan analisis kebutuhan di SMA N1 Banjit  

merupakan salah satu SMA di Kabupaten Way Kanan yang telah menerapkan 

kurikulum 2013. Hasil angket dan wawancara di lapangan, didapatkan bahwa nilai 

fisika siswa rendah, proses belajar mengajar hanya menggunakan buku paket, 

tidak menggunakan bahan ajar seperti LKS, pembelajaran hanya terfokus pada 

guru, komunikasi yang terjadi hanya satu arah sehingga membuat siswa jenuh dan 

cenderung pasif  baik dalam berfikir maupun secara fisik, dan kegiatan 

dilaboratorium jarang dilakukan ini disebabkan laboratorium  fisika jadi satu 

dengan laboratorium biologi dan kimia. Alat laboratorium banyak yang rusak 

karna tidak pernah dipakai (Fharia dan Ertikanto 2015). 
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Berdasarkan pemaparan diatas,  pembelajaran fisika ternyata masih kurang 

fasilitas pendukung antara lain buku, LKS dan media pembelajaran. LKS selain 

sebagai bahan ajar yang dapat mempermudah peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar juga dapat digunakan sebagai sarana komunikasi antar guru dan siswa 

dengan berorientasi keterampilan proses sains.  

 

Salah satu materi fisika suhu dan kalor itu merupakan salah satu konsep fisika 

yang sesuai dengan karakteristik pendekatan KPS. Pada konsep suhu dan kalor 

siswa dituntut untuk dapat mengamati pe-rubahan suhu pada termometer, 

membuat hipotesis mengenai perpindahan kalor, mengintrepretasi data antara 

suhu dan waktu yang menyebabkan perubahan wujud, mengkomunikasikan grafik 

pe-rubahan wujud. Selain itu, fenomena konsep suhu dan kalor sering kita jumpai 

pada kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti bermaksud 

untuk mengembangkan sebuah lembar kerja siswa (LKS) materi suhu dan kalor 

berbasis pendekatan keterampilan proses sains. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian dan pengembangan sebagai berikut:  

1. Bagaimana produk LKS Suhu dan Kalor berbasis pendekatan KPS? 

2. Bagaimana validitas LKS pembelajaran Suhu dan Kalor berbasis 

pendekatan KPS? 

3. Bagaimana kemudahan, Kemanfaatan dan Kemenarikan LKS Suhu dan 

Kalor berbasis pendekatan KPS?  
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4. Bagaimana efektivitas LKS Suhu dan Kalor berbasis pendekatan KPS 

ditinjau dari tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik siswa? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dalam penelitian dan pengembangan sebagai berikut: 

1. Menghasilkan produk berupa LKS Suhu dan Kalor berbasis pendekatan 

KPS 

2. Mengetahui validitas dari pengembangan LKS Suhu dan Kalor berbasis 

pendekatan KPS. 

3. Mendeskripsikan kemudahan, kemanfaatan dan kemenarikan LKS Suhu 

dan Kalor berbasis pendekatan KPS, 

4. Mendeskripsikan efektivitas LKS Suhu dan Kalor berbasis pendekatan 

KPS ditinjau dari tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembelajaran 

fisika, baik secara teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat teoritis 

1) Pembelajaran fisika berlangsung secara efektif 

2) Memberikan gambaran penyusunan dan pengembangan LKS dengan 

pendekatan KPS. 

2. Manfaat praktis 

1) Bagi siswa 

LKS dengan pendekatan KPS dapat di gunakan untuk meningkatkan 

kemampuan kerja ilmiah. 
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2) Bagi guru 

(1) Memberikan pengetahuan kepada guru terkait pengembangan LKS 

dengan pendektan KPS  

(2) LKS hasil pengembangan dapat digunkan guru untuk 

meningkatkan kerja ilmiah dalam pembelajaran fisika. 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

1. Pengembangan dalam penelitian ini adalah lembar kerja siswa dengan 

pendekatan Keterampilan Proses Sains. 

2. Lembar kerja siswa merupakan salah satu komponen penting dalam proses 

pembelajaran yang berisikan materi, soal-soal, serta kegiatan yang 

dikemas secara sistematis dengan menggunakan pendekatan KPS. 

3. Prosedur pengembangan ini mengacu pada prosedur penelitian dan 

pengembangan Model ADDIE Singh (2009). 

4. Karakteristik LKS yang dikembangkan meliputi karakteristik isi, desain, 

kemenarikan, kemudahan, kemanfaatan, dan keefektivitasan. 

5. Indikator – indikator KPS dibatasi sampai 10 meliputi, observasi, 

mengelompokan, menafsirkan, meramalkan, mengajukan pertanyaan, 

berhipotesis, merencanakan penelitian/ percobaan, menggunakan alat dan 

bahan, menerapkan konsep, berkomunikasi (Rustaman, 2007). 

6. Uji coba produk pengembangan dilakukan pada SMAN 1 Banjit tahun 

pelajaran 2016/2017. 
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II.   TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Teori Belajar dan Pembelajaran 

 

1. Pengertian Belajar 

Salah satu kemampuan yang mesti dimiliki oleh para guru atau pendidik agar 

mampu melaksanakan tugas profesionalnya adalah memahami bagaimana 

peserta didik belajar dan bagaimana mengorganisasikan proses pembelajaran. 

Dengan demikian para guru atau pendidik akan mampu mengembangkan dan 

membentuk watak peserta didik, serta memahami bagaimana para peserta didik 

tersebut melakukan aktivitas belajar. Menurut Reber (Sugihartono, 2007: 74) 

mendefinisikan belajar dalam dua pengertian. Pertama, belajar sebagai proses 

memperoleh pengetahuan dan kedua, belajar sebagai perubahan kemampuan 

berkreaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. Pendapat 

lain juga dikemukakan oleh (Hergenhahn, 2010: 2) belajar sebagai perubahan 

yang relatif permanen didalam potensi behavioral yang terjadi sebagai akibat 

dari praktik yang diperkuat.  

 

Bahasan pengertian di atas, dapat dibuat kesimpulan bahwa terjadinya proses  

belajar atau terjadinya perubahan tingkah laku sebelum kegiatan belajar 

mengajar di kelas seorang guru perlu menyiapkan atau merencanakan berbagai 

pengalaman belajar yang akan diberikan pada siswa dan pengalaman belajar  
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tersebut harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Proses belajar itu 

terjadi secara internal dan bersifat pribadi dalam diri siswa, agar proses belajar 

tersebut mengarah pada tercapainya tujuan dalam kurikulum maka guru harus 

merencanakan dengan seksama dan sistematis berbagai pengalaman belajar 

yang memungkinkan perubahan tingkah laku siswa sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 

 

2. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi peserta didik menjadi kompetensi. 

Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat berhasil tanpa ada orang yang 

membantu. Menurut Dimyati dan Mudjiono (Sagala, 2011: 62) pembelajaran 

adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk 

membuat belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber 

belajar. Pembelajaran adalah salah satu aspek dari kegiatan manusia secara 

kompleks yang tidak sepenuhnya bisa dijelaskan atau dijabarkan. Secara lebih 

simpel, pembelajaran merupakan produk dari interaksi yang berkelanjutan 

antara pengembangan dan pengalaman. Secara umum, pembelajaran ialah 

usaha yang dilakukan secara sadar yang dilakukan seorang pendidik untuk 

membelajarkan peserta didiknya dengan memberikan arahan sesuai dengan 

sumber-sumber belajar lainnya untuk mencapai sebuah tujuan yang diinginkan 

Trianto (2007). 

 

Pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa Pembelajaran adalah usaha dari 

guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku 

pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya  
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kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatife lama dan karena 

adanya usaha. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami 

sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di manapun dan 

kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan 

pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. 

 

3. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap 

proses pembelajaran. Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi 

pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif atau 

pembelajaran ekspositori. Syaifuddin Sagala (2005: 68) bahwa, “Pendekatan 

pembelajaran merupakan jalan yang akan ditcmpuh oleh guru dan siswa dalam 

mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan instruksional tertentu”. 

Sedangkan, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa menurunkan 

strategi pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi pembelajaran induktif 

(Sanjaya, 2008:127). Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua 

jenis pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau 

berpusat pada siswa (student centered approach) dan (2) pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered 

approach). Pendekatan pembelajaran merupakan cara kerja mempunyai sistem 

untuk memudahkan pelaksanaan proses pembelajaran dan membelajarkan 

siswa guna membantu dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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Pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses memungkinkan siswa 

dapat menumbuhkan sikap ilmiah untuk mengembangkan keterampilan -

keterampilan yang mendasar, sehingga dalam proses pembelajaran siswa dapat 

memahamii konsep yang dipelajarinya, dengan demikian hasil belajar yang 

meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai tuntutan kompetensi 

dalam kurikulum yang dikembangkan saat ini akan tercapai (Subagyo dkk, 

2009). 

 

Berdasarkan pemaparan diatas, Pendekatan Keterampilan proses sains adalah 

proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa dengan keterampilan – 

keterampilan yang diperoleh siswa dapat memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan sendiri, penyelidikan ilmiah, melatih kemampuan intelektualnya. 

Siswa didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif  mereka 

sendiri dengan konsep - konsep dan prinsip-prinsip dan mendorong siswa untuk 

memiliki pengalaman dan melakukan percobaan dengan tahapan – tahapan 

keterampilan proses sains.  

 

B. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

1. Pengertian LKS 

LKS merupakan salah satu bahan ajar yang penting untuk tercapainya 

keberhasilan dalam pembelajaran fisika. Salah satu bentuk bahan ajar cetak 

yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran adalah Lembar Kerja 

Siswa (Assalma dkk, 2013). Lembar kerja siswa (LKS) yaitu materi ajar yang 

sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga siswa diharapkan dapat mempelajari 

materi ajar tersebut secara mandiri ( Damayanti dkk, 2012). LKS merupakan  
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alat bantu untuk menyampaikan pesan kepada siswa yang digunakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran. Melalui LKS ini akan memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dan mengefektifkan waktu, serta akan 

menimbulkan interaksi antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan di atas tentang kegunaan dan manfaat dapat 

disimpulkan bahwa lembar kerja siswa yang sering disebut LKS, adalah alat 

bantu guru untuk mempermudah proses belajar dan mengajar, LKS ini dapat 

membantu siswa juga untuk mempermudah memahami materi – materi , 

melatih kemampuan siswa untuk melakukan latihan – latihan soal dan LKS ini 

membantu siswa untuk belajar secara mandiri. 

2. Karakteristik LKS 

Karakteristik LKS yang baik, menurut Sungkono (2009) adalah: 

1) LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa, dan kegiatan-

kegitan seperti percobaan yang harus siswa lakukan.  

2) Merupakan bahan ajar cetak.  

3) Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas 

pembahasannya tetapi sudah mencakup apa yang akan dikerjakan atau 

dilakukan oleh siswa.  

4) Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar, pendahuluan, 

daftar isi, dan lain - lain. 

 

 

3. Langkah – langkah Pembuatan LKS 

Sedangkan menurut Suyanto, dkk (2011: 7) yang menyatakan bahwa dalam 

penyusunan LKS harus memperhatikan langkah sebagai berikut. 

1. Melakukan analisis kurikulum; standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator, dan materi pembelajaran, serta alokasi waktu. 

2. Menganalisis silabus dan memilih alternatif kegiatan belajar yang 

paling sesuai dengan hasil analisis SK, KD, dan indikator.  

3. Menganalisis RPP dan menentukan langkah-langkah kegiatan belajar. 

4. Menyusun LKS sesuai dengan kegiatan eksplorasi dalam RPP. 
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Sedangkan Prastowo (2011: 208) membagi LKS yang ada kedalam 5 jenis 

berdasarkan perbedaan maksud dan tujuan pengemasan materi pada masing-

masing LKS. Kelima jenis LKS tersebut ialah: (1) LKS yang membantu 

peserta didik menemukan suatu konsep, (2) LKS yang membantu peserta didik 

untuk menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah 

ditemukan, (3) LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar, (4) LKS yang 

berfungsi sebagai penguat, dan (5) LKS yang berfungsi sebagai petunjuk 

praktikum dan penuntun kegiatan observasi. 

 

C. Keterampilan Proses Sains (KPS) 

1. Pengertian Keterampilan Proses Sains (KPS) 

Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang diperoleh dari latihan 

kemampuan-kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai 

penggerak kemampuan yang lebih tinggi (Rustaman, 2007).  Budijastuti (2012) 

juga menyebutkan keterampilan proses sains merupakan keterampilan ilmiah 

yang dimiliki siswa ketika melakukan kegiatan berbasis ilmiah untuk 

memperoleh sebuah konsep dan pemahaman. Melalui keterampilan proses 

sains siswa dapat memiliki pengamalan belajar yang bermakna. Untuk 

melatihkan keterampilan proses sains siswa yang masih rendah dapat dilakukan 

dengan pembelajaan berbasis ilmiah, salah satunya adalah pendekatan saintifik 

(Jaya, 2014). Menurut Marjan (2014), melalui pendekatan saintifik dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains karena siswa terlibat langsung dalam 

menggali dan menemukan konsep.  
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Berdasarkan pendapat tersebut, KPS adalah kemampuan siswa untuk 

menerapkan model ilmiah KPS sangat penting bagi setiap siswa sebagai bekal 

untuk menggunakan model ilmiah dalam mengembangkan sains serta 

diharapkan memperoleh pengetahuan baru/ mengembangkan pengetahuan yang 

telah dimiliki. Keterampilan proses mencakup keterampilan berpikir/ 

keterampilan intelektual yang dapat dipelajari dan dikembangkan oleh siswa 

melalui proses belajar mengajar dikelas, yang dapat digunakan untuk 

memperoleh pengetahuan tentang produk fisika.  Keterampilan proses perlu 

dikembangkan untuk menanamkan sikap ilmiah pada siswa. 

 

2. Indikatator Keterampilan Proses Sains (KPS) 

Keterampilan proses terdiri atas sejumlah keterampilan yang tidak dapat 

dipisahkan satu dengan lainnya, namun ada penekanan khusus dalam masing-

masing keterampilan tersebut. Devi (2011) menyatakan, keterampilan proses 

dasar yang meliputi mengamati, mengklasifikasi, mengkomunikasikan, 

memprediksi, dan menyimpulkan merupakan suatu pondasi untuk melatih 

keterampilan proses terpadu yang lebih kompleks.  

Seluruh keterampilan proses ini diperlukan pada saat berupaya untuk 

memecahkan masalah ilmiah. Dibawah ini terdapat sub-sub keterampilan 

proses dengan indikatornya menurut Rustaman (2007), yaitu:  

Tabel 2.1. Keterampilan Proses Sains dan Indikator-indikato KPS. 

 

No Keterampilan Proses 

Sains 
Indikator 

1 Mengamati/ Observasi  Menggunakan sebanyak mungkin 

indera 

 Mengumpulkan atau menggunakan 

fakta yang relevan 

 

2 Mengelompokkan/  Mencatat setiap pengamatan secara 



15 

 

klasifikasi terpisah 

 Mencatat perbedaan dan kesamaan 

 Mengontraskan ciri-ciri 

 Membandingkan 

 Mencari dasar pengelompokkan atau 

penggolongan 

 Menghubungkan hasil-hasil 

pengamatan 

3 Menafsirkan/ 

Interpretasi 

 Menghubungkan hasil-hasil 

pengamatan 

 Menemukan pola dalam suatu seri 

pengamatan 

 Menyimpulkan 

4 Meramalkan/prediksi  Menggunakan pola-pola hasil 

pengamatan 

 Mengemukakan apa yang mungkin 

terjadi pada keadaan yang belum 

diamati 

5 Mengajukan 

Pertanyaan 

 Bertanya apa, bagaimana dan 

mengapa 

 Bertanya untuk meminta penjelasan 

 Mengajukan pertanyaan yang 

berlatarbelakang hipotesis 

6 Berhipotesis  Mengetahui bahwa ada lebih dari satu 

kemungkinan penjelasan dari satu 

kejadian 

 Menyadari bahwa suatu penjelasan 

perlu diuji kebenarannya dengan 

memperoleh bukti lebih banyak atau 

melakukan cara pemecahan masalah 

7 Merencana-kan 

Penelitian /Percobaan 

 Menentukan alat/bahan/sumber yang 

akan digunakan 

 Menentukan variabel/ faktor penentu 

 Menentukan apa yang akan diukur, 

diamati, dan dicatat 

 Menentukan apa yang akan 

dilaksanakan berupa langkah kerja 

 

8 Menggunakan 

Alat/Bahan 

 Memakai alat/bahan 

 Mengetahui alasan mengapa 

menggunakan alat/bahan 

 Mengetahui bagaimana menggunakan 
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alat/bahan 

 Menerapkan Konsep 

 Menggunakan konsep yang telah 

dipelajari dalam situasi baru 

 Menggunakan konsep pada 

pengalaman baru untuk menjelaskan 

apa yang sedang terjadi 

 

No 
Keterampilan Proses 

Sains 
Indikator 

9 Menerapkan Konsep  Menggunakan konsep yang telah 

dipelajari dalam situasi baru 

 Menggunakan konsep pada 

pengalaman baru untuk menjelaskan 

apa yang sedang terjadi 

10 Berkomunikasi 

 

 Memberikan/menggambarkan data 

empiris hasil percobaan atau 

pengamatan dengan grafik, tabel, 

atau diagram. 

 Menyusun dan menyampaikan 

laporan secara sistematis 

 Menjelaskan hasil percobaan dan 

penelitian 

 Membaca grafik, tabel, atau diagram 

 Mendiskusikan hasil kegiatan suatu 

masalah atau peristiwa 

Keterampilan proses sains yang akan di kembangkan dalam penelitian ini  

meliputi observasi, klasifikasi , interpretasi , prediksi , membuat pertanyaan, 

hipotesis, merancang percobaan , Menggunkan alat dan bahan dan 

Berkomunikasi. Pemahaman konsep sains dapat diperoleh dari percobaan 

melalui lembar kerja ilmiah yang meliputi kompetensi dasar, percobaan, 

analisis data hasil percobaan, kesimpulan dan penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian siswa berlatih bekerja secara ilmiah dan pada 

akhirnya diharapkan terbentuk sikap ilmiah dalam diri siswa dalam 

menanggapi perkembangan sains di masa sekarang dan masa yang akan 

datang. Sikap ilmiah yang terbentuk dapat mendorong motivasi siswa untuk 
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terus belajar. Materi yang cocok untuk diterapkan melalui pendekatan 

ketrampilan proses sains dengan metode eksperimen salah satunya adalah 

materi suhu dan kalor. 

 

D. Suhu dan Kalor 

1. Kalor dan Perpindahannya   

a. Kalor sebagai Energi 

Kalor adalah  salah satu bentuk energi yang dapat berpindah dari benda yang 

suhunya lebih tinggi ke benda yang suhunya lebih rendah ketika kedua benda 

bersentuhan. Kalor timbul akibat perbedaan suhu. Suhu adalah derajat panas 

atau dinginnya suatu benda. Banyaknya kalor  yang dibutuhkan untuk 

menaikkan suhu suatu zat adalah sebanding dengan perubahan suhu ( T) dan 

massa zat (m) tersebut: 

 

dengan c adalah kalor jenis zat  

Satuan energi panas adalah kalori yang didefinisikan sebagai jumlah energi 

panas yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu  dengan massa 1 gram air 

 

 
b. Kalor Jenis dan Kapasitas Kalor 

Kalor jenis adalah kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1 kg suatu zat 

sebesar  atau  Kapasitas kalor merupakan banyaknyakalor yang 

diperlukan untuk menaikkan suhu suatu benda sebesar . Dari Persamaan 

(2.1),  dapat dituliskan dalam bentuk Persamaan (2.2) berikut ini.  
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Apabila kapasitas kalor dilambangkan  dengan  maka 

 

 

 

c. Asas Black 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Proses Mencampurkan Air Dingin ke dalam Air Panas 

(Sumber:Kanginan, 2013:329) 

Perhatikan gambar (2.2), untuk mendinginkan air panas, tambahkan air dingin 

ke dalam air panas tersebut dan mengaduknya agar tercampur merata. 

Kesetimbangan akan tercapai apabila diperoleh air hangat yang suhunya di 

antara suhu air panas dan air dingin. Air panas akan melepaskan energi 

sehingga suhunya turun dan air dingin akan menerima energi sehingga suhunya 

naik dalam proses pencampuran. Jika pertukaran kalor hanya terjadi antara air 

panas dan air dingin (tidak ada kehilangan kalor ke udara sekitar dan ke 

cangkir), maka sesuai prinsip kekekalan energi, yaitu kalor yang dilepaskan 

oleh air panas sama dengan kalor yang diterima air dingin . 



19 

 

Energi adalah kekal, sehingga kehilangan energi Q dari suatu benda akan 

muncul sebagai tambahan energi Q pada benda lainnya. Kekekalan energi juga 

berlaku pada perpindahan kalor.  

Pada kalor berlaku hukum kekekalan energi atau Asas Black, yaitu : 

                

Bila dinyatakan dalam massa  kalor jenis  dan perubahan suhu  

maka persamaan (2.5) dapat dituliskan 

                 

 

dengan  adalah suhu campuran. 

d. Perubahan Wujud Zat 

Zat dapat digolongkan dalam tiga macam fase, yaitu padat, cair, dan gas. Kalor 

dapat menyebabkan terjadinya perubahan wujud zat. 
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Gambar 2.2 Diagram Perubahan Wujud Zat          

(Sumber:Kanginan, 2013:332) 
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Pada gambar (2.2) ditunjukkan diagram perubahan wujud zat. Melebur adalah 

perubahan wujud dari padat menjadi cair, membeku adalah perubahan wujud 

dari cair menjadi padat. Menguap adalah perubahan wujud dari cair menjadi 

gas, mengembun adalah perubahan wujud dari gas menjadi cair. Menyublim 

adalah perubahan wujud dari padat menjadi gas (tanpa melalui wujud cair). 

Sedangkan deposisi adalah kebalikan dari menyublim, yaitu perubahan wujud 

dari gas menjadi padat.  

Kalor lebur adalah banyaknya kalor yang diterima untuk mengubah 1 gram zat 

dari padat menjadi cair pada titik leburnya. Suhu saat zat mengalami peleburan 

disebut titik lebur zat. Kalor beku adalah banyaknya kalor yang dilepaskan 

untuk mengubah 1 gram zat dari cair menjadi padat pada titik bekunya. Suhu 

saat zat mengalami pembekuan disebut titik beku. Kalor lebur sama dengan 

kalor beku untuk zat yang sama. Kedua jenis kalor laten ini disebut kalor lebur 

Jika banyak kalor yang diperlukan  oleh zat yang massanya  untuk 

melebur dapat ditulis  

 

Kalor uap adalah banyaknya kalor yang diperlukan oleh 1 gram zat untuk 

mengubah wujudnya dari cair menjadi uap pada titik uapnya. Sedangkan kalor 

embun (kalor kondensasi) adalah banyaknya kalor yang dilepaskan oleh 1 gram 

zat untuk mengubah wujud dari uap menjadi cair pada titik embunnya. Kalor 

didih sama dengan kalor embun untuk zat yang sama. Kedua jenis kalor laten 

ini disebut kalor didih . Jika banyak kalor yang diperlukan  oleh zat 

yang massanya  untuk 

melebur dapat ditulis   
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Gambar 2.3 Grafik Suhu Terhadap Waktu Untuk Es yang Dipanaskan 

Sampai Menjadi Uap Air 

(Sumber: Kanginan, 2013:340) 

 

Gambar 2.3 menunjukkan grafik suhu-kalor ketika sejumlah massa tertentu es 

yang suhunya di bawah  dipanaskan (diberi kalor). Suhu naik (dari a ke b) 

sampai titik lebur es  dicapai. Antara a dan b hanya terdapat satu wujud, 

yaitu wujud padat (es). Kemudian ketika kalor terus ditambahkan (dari b ke c), 

suhu tetap sampai semua wujud cair (air). Kemudian, suhu air akan naik 

kembali (dari c ke d) sampai titik didih air  dicapai. Antar c dan d hanya 

terdapat satu wujud yaitu wujud cair (air). Pada titik didih (dari d ke e) kembali 

suhu tetap walau kalor terus bertambah sampai semua air mendidih menjadi 

uap air (wujud gas). Antara d dan e terdapat dua wujud yaitu wujud cair (air) 

dan wujud gas/uap air). Kemudian suhu uap air akan naik kembali jika kalor 

terus diberikan. 

Jika kelajuan kalor yang diberikan yaitu kalor/waktu atau dengan simbol 

adalah tetap yaitu dengan cara mengatur nyala api pemanasan yang tetap, 

maka kemiringan grafik wujud cair (dari c ke d) lebih kecil dari pada  
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kemiringan grafik wujud padat (dari a ke b), sehingga kemiringan grafik 

kenaikan suhu  terhadap kalor  adalah: 

 

Persamaan (2.9) menyatakan bahwa untuk massa tetap, kemiringan grafik 

 sebanding dengan kebalikan nilai kalor jenis . Kalor jenis air = 

 lebih besar daripada kalor jenis es = 2100 . Oleh karena 

itu, kemiringan grafik wujud cair (dari c ke d) lebih kecil daripada kemiringan 

grafik wujud padat (dari a ke d). Hal yang harus diperhatikan adalah kalor jenis 

yang digunakan untuk setiap bagian grafik yang mengalami kenaikan suhu. 

Dari a ke b, wujud zat adalah es, sehingga kalor jenis yang digunakan pada 

rumus  adalah kalor jenis es, yaitu . Dari c ke d, 

wujud zat adalah air, sehingga kalor jenis yang digunakan adalah kalor jenis 

air, yaitu . Dari e ke f, wujud zat adalah uap air, sehingga 

kalor jenis yang digunakan dalah kalor jenis uap air = . 

 

e. Perpindahan Kalor 

Ada tiga cara perpindahan kalor yaitu: 

1) Konduksi 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Partikel-partikel pada Ujung yang Dipanasi Bergetar Lebih 

Cepat daripada Partikel-Partikel pada Ujung yang Tidak Dipanasi. 

 

 (Sumber: Kanginan, 2013:346) 

 



23 

 

Perhatikan gambar 2.4, perpindahan kalor secara konduksi dapat terjadi dalam 

dua proses yaitu: 

a) Pemanasan pada satu ujung zat menyebabkan partikel-partikel pada ujung 

itu bergeser lebih cepat dan suhunya naik atau energi kinetiknya bertambah. 

Partikel-partikel yang energi kinetiknya lebih besar ini memberikan 

sebagian energi kinetiknya kepada  partikel-partikel tetangganya melalui 

tumbukan sehingga partikel-partikel ini memiliki energi kinetik lebih besar. 

Selanjutnya partikel-partikel ini memberikan sebagian energi kinetiknya ke 

partikel-partikel tetangga berikutnya. Demikian seterusnya sampai kalor 

mencapai ujung yang dingin (tidak dipanasi). Proses perpindahan kalor 

seperti ini berlangsung lambat karena untuk memindahkan lebih banyak 

kalor diperlukan beda suhu yang tinggi di antara kedua ujung. 

b) Dalam logam, kalor dipindahkan melalui elektron-elektron bebas yang 

terdapat dalam struktur atom logam. Elektron bebas ialah elektron yang 

dengan mudah dapat berpindah dari satu atom ke atom lain. Di  tempat yang 

dipanaskan, energi elektron-elektron bertambah besar. Oleh karena elektron 

bebas mudah berpindah, pertambahan energi ini dengan cepat dapat 

diberikan ke elektron-elektron lain yang letaknya lebih jauh melalui 

tumbukan. Dengan cara ini kalor berpindah lebih cepat. Oleh karena itu, 

logam termasuk konduktor yang sangat baik. 
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Gambar 2.5 Laju Perpindahan Kalor Secara Konduksi yang Melalui 

Dinding. 

 

(Sumber: Kanginan, 2013:348) 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi laju kalor konduksi seperti pada Gambar 

2.6 sebagai berikut : (1) Beda suhu di antara kedua permukaan 

; (2) Ketebalan dinding d; (3) Luas permukaan A; (4) 

Konduktivitas termal zat k, merupakan ukuran kemampuan zat 

menghantarkan kalor. Jadi, banyak kalor  yang melalui dinding selama 

waktu , dinyatakan: 

 

 

2) Konveksi 

Konveksi adalah proses perpindahan kalor dari satu bagian fluida ke bagian 

lain fluida oleh pergerakan fluida itu sendiri. 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Konveksi dalam Zat Cair  
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                              (Sumber: Kanginan, 2013:352) 

 

Pada gambar 2.6 ditunjukkan peristiwa konveksi alami dalam air. Ketika air 

yang diberi zat warna (beberapa butir kalium permanganat) dipanasi, massa 

jenis air pada bagian itu menjadi lebih kecil, sehingga air bergerak naik ke atas. 

Tempatnya digantikan oleh air dingin yang massa jenisnya lebih besar. Di 

dalam air terbentuk lintasan tertutup yang ditunjukkan oleh anak panah, disebut 

arus konveksi. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi laju perpindahan kalor secara konveksi 

adalah laju kalor  ketika sebuah benda panas memindahkan kalor ke fluida 

sekitarnya secara konveksi adalah sebanding dengan luas permukaan benda A 

yang bersentuhan dengan fluida dan benda suhu ∆T di antara benda dan fluida. 

Secara matematis ditulis: 

 

dengan adalah koefisien konveksi 

3) Radiasi 

Radiasi atau pancaran adalah perpindahan kalor dalam bentuk gelombang 

elektromagnetik. 

 

 

 

 

Gambar 2.7 (a) Permukaan mengkilap (putih) adalah pemantul yang baik. 

(b) Permukaan yang gelap adalah penyerap radiasi yang baik 

 

(Sumber: Kanginan, 2013:355) 
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Berdasarkan gambar 2.7 dapat disimpulkan bahwa: 

a) Permukaan yang hitam dan kusam adalah penyerap kalor radisi yang 

baik sekaligus pemancar kalor radiasi yang baik pula. 

b) Permukaan yang putih dan mengkilap adalah penyerap kalor radiasi 

yang buruk sekaligus pemancar kalor yang buruk pula. 

c) Jika didinginkan agar kalor yang merambat secara radiasi berkurang, 

permukaan (dinding) harus dilapisi suatu bahan mengkilap (misal 

dilapisi dengan perak). 

 

Hukum Stefan-Boltzmann, yang berbunyi energi yang dipancarkan oleh suatu 

permukaan dalam bentuk radiasi kalor tiap satuan waktu  sebanding 

dengan luas permukaan  dan sebanding dengan pangkat empat suhu mutlak 

permukaan itu  

Secara matematis ditulis: 

 

dengan σ adalah tetapan Stefan-Boltzmann 

 dan e adalah  emisivitas , 

pemantul sempurna (penyerap paling jelek) memiliki e = 0, sedangkan 

penyerap sempurna sekaligus pemancar sempurna, yaitu benda hitam sempurna 

memiliki .  Persamaan di atas berlaku apabila suhu di sekeliling lebih 

kecil daripada suhu di permukaan benda. Apabila suhu disekeliling  lebih 

besar dari pada suhu di permukaan  maka persamaannya : 
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Pemanfaatan media pembelajaran fisika, seperti Lembar Kerja Siswa (LKS) 

dapat dilakukan. Media dapat digunakan untuk mengefektifkan kegiatan 

pembelajaran dan meningkatkan aktivitas dan minat belajar siswa. Untuk 

mendapatkan media yang efektif dapat digunakan LKS yang disusun 

menggunakan model dan metode tertentu. Pendekatan KPS itu merupakan 

pendekatan pembelajaran yang mampu memfasilitasi siswa secara 

holistik/menyeluruh. Mulai dari proses pembelajaran sampai dengan 

kemampuan kognitif siswa. Dengan diterapkannya pendekatan KPS diharapkan 

siswa dapat terbiasa menumbuhkan, melatih, serta menggunakan/ keterampilan 

dasarnya, dengan demikian KPS siswa akan mengalami peningkatan. Suhu dan 

kalor itu merupakan salah satu konsep fisika yang sesuai dengan karakteristik 

pendekatan KPS. 

 

Pada konsep suhu dan kalor siswa dituntut untuk dapat mengamati perubahan 

suhu pada termometer, membuat hipotesis mengenai perpindahan kalor, 

mengintrepretasi data antara suhu dan waktu yang menyebabkan perubahan 

wujud, mengkomunikasikan grafik perubahan wujud. Selain itu, fenomena 

konsep suhu dan kalor sering kita jumpai pada kehidupan sehari – hari. Oleh 

karena itu peneliti melakukan penelitian mengenai “Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) Materi Suhu dan Kalor Berbasis Pendekatan Keterampilan 

Proses Sains (KPS)”. 
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E. Kerangka Pemikiran 

LKS merupakan salah satu media pembelajaran yang cukup efektif untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa di sekolah.  LKS dapat membantu siswa 

menemukan dan mengembangkan konsep, dan menambah informasi tentang 

konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. LKS 

menjadi sumber belajar dan media pembelajaran tergantung pada kegiatan 

pembela-jaran yang dirancang.  

 

Berdasarkan analisis kurikulum, ilmu fisika terdiri dari konsep materi dan 

salah satunya adalah materi Suhu dan Kalor. Dari konsep tersebut, terdapat 

standar kompetensi dan kompetensi dasar sebagai landasan tujuan 

pembelajaran yang harus di capai siswa.  Salah satu kompetensi dasar yang 

harus di capai dalam pembelajaran Fisika kelas X semester 2 adalah 

Merencanakan dan melaksanakan percobaan untuk menyelidiki karakteristik 

termal suatu bahan, terutama kapasitas  dan konduktivitas kalor.  Sehingga 

dalam pembelajarannya membutuhkan metode eksperimen, dimana 

didalamnya metode eksperimen ini sangat kental dengan keterampilan proses 

sains, sehingga materi ini dipilih untuk pengembangan LKS dengan 

pendekatan keterampilan proses sains. 

 

Pendekatan keterampilan proses dapat diartikan sebagai wawasan atau  

pengembangan keterampilan–keterampilan intelektual, sosial dan fisik yang 

bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang prinsipnya telah ada 

dalam diri siswa. Pendekatan keterampilan proses pada pembelajaran sains 

lebih menekankan pembentukan keterampilan untuk memperoleh pengetahuan 

dan mengkomunikaskan hasilnya. 
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LKS pendekatan KPS merupakan bahan ajar yang disusun berdasarkan 

pembelajaran dengan indikator – indikator KPS yang meliputi, observasi, 

menggolongkan, mengajukan pertanyaan, menyusun hipotesis, merencanakan 

percobaan, menentukan langkah kerja, melakukan eksperimen, menerapkan 

konsep, menyimpulkan dan berkomunikasi. Dari semua kegiatan dalam LKS 

nantinya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar pada tiga ranah yaitu, 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu pengembangan LKS ini 

perlu dikembangkan, dan diharapkan dapat memberi solusi yang baik dalam 

mengembangkan bahan ajar, dapat melatih peserta didik dalam menemukan 

keterampilan proses sains siswa. 
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Gambar 2.9 Kerangka Pikir 

 

F. Hipotesis  

Hipotesis Pertama 

Secara signifikan skor siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari skor siswa 

kelas kontrol . 

Hasil belajar Fisika siswa rendah  

Dengan alat bantu LKS 

dengan pendekatan KPS. 

 

Unsur – unsur penyusun 

LKS 

a. Judul, Mata Pelajaran, 

Semester, Tempat 

b. Kompetensi yang akan 

dicapai 

c. Indikator 

d. Informasi pendukung 

e. Tugas – tugas dan 

langkah kerja 

f. Penilaian  

Karakteristik KPS 

1. Observasi 

2. Menggolongkan 

3. Mengajukan Pertanyaan 

4. Menyusun Hipotesis 

5. Merencanakan Percobaan 

6. Menentukan langkah kerja 

7. Melakukan eksperimen 

8. Menerapkan Konsep 

9. Menyimpulkan 

10. Berkomunikasi 

Hasil belajar Fisika siswa tinggi 
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Hipotesis Kedua 

Rata-rata hasil belajar posttes siswa setelah menggunakan LKS materi suhu 

dan kalor dengan pendekatan KPS lebih tinggi dari nilai Pretes. 

 

G. Hasil Penelitian Relevan 

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan terkait dengan 

pengembangan LKS dan keterampilan proses sains: 

1. Supriyatman dan Sukarno (2014) dalam penelitian yang berjudul 

“Improving Science Process Skills (SPS) Science Concepts Mastery (SCM) 

Prospective Student Teachers Through Inquiry Learning Instruction 

Model By Using Interactive Computer Simulation”  mengungkapkan 

bahwa salah satu cara untuk meningkatkan penguasaan keterampilan 

proses sains dan ilmu pengetahuan konsep untuk mahasiswa calon guru 

adalah dengan menggunakan penyelidikan ilmiah model pembelajaran 

menggunakan simulasi komputer interaktif. Model ini secara signifikan 

dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan penguasaan konsep 

langsung rangkaian arus listrik. Keterampilan proses sains untuk jenis 

keterampilan observasi, kesimpulan, prediksi, perencanaan eksperimen 

dan menerapkan konsep dalam pembelajaran inquiry menggunakan 

simulasi komputer interaktif untuk meningkatkan lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi dan hipotesis. Pada penguasaan konsep, untuk 

sub konsep arus listrik, hambatan dan hukum Ohm, energi dan daya listrik, 

dan hukum Kirchhoff  meningkat lebih baik daripada rangkaian hambatan 

gabungan dan sub konsep rangkaian RC.  

2. Sunyono (2008) dalam penelitian yang berjudul “Development Of Student 

Worksheet Base On Environment To Sains Material Of Yunior High 

School In Class VII On Semester I” Berdasarkan data temuan tingkat 

keternilaian model praktikum IPA yang diperoleh, ternyata guru dapat 

melaksanakan evaluasi terhadap hasil kegiatan praktikum IPA dengan 

efektif. Meskipun waktu yang digunakan relatif lebih lama karena 

mekanisme penilaiannya dilakukan secara lebih hati-hati. Keefektifan 
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evaluasi yang dilakukan dalam praktikum ini dapat dilihat dari setiap siswa 

yang dapat mengumpulkan dan menyerahkan lembar pengamatan dan 

lembar jawaban tugas/pertanyaan sesuai jadwal yang ditentukan. Lembar 

pengamatan dan tabel pengamatan diisi secara lengkap oleh siswa, tetapi 

ada siswa yang mengerjakan lembar pertanyaan tidak secara lengkap, 

walaupun semua pertanyaan yang berhubungan dengan hasil percobaan 

yang dilakukan dikerjakan oleh siswa. 

3. Choirun Nisa  dan Suliyanah (2014) dalam penelitiannya ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan pengaruh model penemuan terbimbing yang 

mengintegrasikan keterampilan proses sains terhadap hasil belajar siswa 

dan mendeskripsikan respons siswa serta mendeskripsikan perbedaan hasil 

belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran penemuan terbimbing 

yang mengintegrasikan keterampilan proses sains dengan pembelajaran 

yang dilakukan di SMP Negeri 1 Kamal. Berdasarkan analisis aspek 

kognitif menyatakan bahwa hasil belajar ranah kognitif siswa di kelas 

eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol diterima dan 

pembelajaran penemuan terbimbing juga berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar aspek psikomotor dan afektif. Pada kelas eksperimen juga 

terdapat nilai keterampilan proses sains diperoleh bahwa keterampilan 

proses sains pada siswa sudah baik dan keterampilan yang perlu diajarkan 

dan dilatihkan lagi yaitu keterampilan proses sains dalam membuat 

hipotesis, membuat kesimpulan, melakukan percobaan, dan menganalisis 

data. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

penemuan terbimbing dengan mengintegrasikan keterampilan proses sains 

yang diterapkan pada penelitian berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa dan mendapatkan respons baik dengan presentase 84,26 dari siswa. 

4. Astuti, Sunarno dan Sudarsiman (2016) Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran ketrampilan proses sains 

dengan eksperimen bebas termodifikasi dan eksperimen terbimbing 

ditinjau dari  sikap ilmiah dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi 

belajar. Pengumpulan data menggunakan teknik tes untuk prestasi belajar, 

angket untuk sikap ilmiah dan motivasi belajar, lembar observasi untuk 

penilaian afektif dan psikomotorik. Hasil penelitian menunjukkan: 

1).Pendekatan ketrampilan proses sains dengan metode eksperimen 
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berpengaruh terhadap prestasi belajar IPA (Biologi), metode eksperimen 

terbimbing lebih efektif dibandingkan dengan metode eksperimen bebas 

termodifikasi; 2). Sikap ilmiah tidak berpengaruh terhadap prestasi kognitif 

dan psikomotorik tetapi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

prestasi afektif. Siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi akan 

menghasilkan prestasi belajar afektif yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

yang memiliki sikap ilmiah rendah; 3). Tidak terdapat pengaruh motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar   kognitif dan psikomotorik tetapi 

berpengaruh terhadap prestasi afektif; 4). Ada interaksi antara metode 

pembelajaran dengan sikap ilmiah terhadap prestasi kognitif dan tidak 

terdapat interaksi untuk prestasi afektif dan psikomotorik; 5). Tidak 

terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar baik kognitif, afektif maupun psikomotorik; 6). 

Tidak terdapat interaksi antara sikap ilmiah dengan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar IPA (Biologi) baik dari aspek kognitif, afektif 

maupun psikomotorik; 7). Tidak terdapat interaksi antara metode 

pembelajaran eksperimen dengan sikap ilmiah dan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar IPA (Biologi) dari aspek kognitif, afektif, mapun 

psikomotorik. 

5. Anita et al (2015), Tujuan penelitian ini menghasilkan LKS berbasis KPS 

pada sub materi ciri filum hewan invertebrata. Hasil uji coba terlihat pada 

rata-rata N-gain KPS siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Peningkatan KPS juga terlihat pada analisis jawaban siswa 

di LKS dilihat dari peningkatan rata-rata setiap indikator KPS (mengamati, 

mengelompokan, menginterpretasi, mengomunikasikan, dan 

menyimpulkan). Peningkatan KPS di LKS 2 (57,82%) lebih tinggi dari 

LKS 1 (40,43%). LKS berbasis KPS ini menarik bagi sebagian besar siswa 

dengan persentase sebesar 75,35%. Dengan demikian LKS hasil 

pengembangan efektif meningkatkan KPS siswa dan dapat dijadikan 

bahan ajar oleh guru dan siswa. 

6. Usmeldi (2010), Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengembangkan  

asesmen  KPS pada pembelajaran  fisika berbasis riset yang valid, 

praktis, dan efektif. Penelitian dan pengembangan menggunakan 

model 4D dari Thiagarajan. Instrumen pengumpulan data adalah  
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lembar  validasi  asesmen  KPS, lembar  observasi,  angket  

kepraktisan  asesmen KPS, dan angket sikap. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa asesmen KPS yang dikembangkan  sudah 

termasuk kategori valid, berdasarkan  penilaian ahli. Kepraktisan 

asesmen KPS termasuk kategori praktis berdasarkan  hasil 

observasi dan respon guru. Asesmen  KPS  dinyatakan  efektif  

berdasarkan;  pengetahuan,  keterampilan  dan  sikap peserta didik 

yang termasuk kategori tuntas. 

7. Savitri et al (2015), Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

lembar kerja siswa (LKS) berbasis scientific method sebagai salah 

satu pendukung dalam praktikum fisika khususnya pada materi 

suhu dan kalor dan dapat meningkatkan keterampilan proses sains. 

Hasil uji kelayakan LKS berbasis scientific method yang dilakukan 

oleh para ahli untuk materi dan media, juga divalidasi oleh 

pengguna. Hasil dari ahli media yaitu 80,96%, dari ahli materi 

89,83% dan hasil ujicoba pada pengguna didapat 83,16% dari guru 

dan 82,88% dari siswa. LKS yang sudah divalidasi kemudian 

digunakan untuk mendapatkan data dari kelas eksperimen dan 

kontrol. Rata-rata persentase dari semua aspek KPS meningkat 

sebesar 11,66%  walaupun tidak terdapat perbedaaan yang signifikan 

antara dua kelas penelitian. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa secara keseluruhan LKS berbasis scientific method dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMA. 

8. Wati dan Novianti (2016), Penelitian ini bertujuan (1) Mengembangkan 

rubrik asesmen keterampilan proses sains pada pembelajaran IPA SMP. 

(2) Mengetahui proses validasi rubrik asesmen keterampilan proses sains 

yang dikembangkan. (3) Mengetahui respon pendidik terhadap rubrik 

asesmen keterampilan proses sains yang dikembangkan. Instrumen 

penilaian yang digunakan adalah lembar penilaian kelayakan rubrik 

dengan menggunakan skala likert yang dibuat dalam bentuk checklist dan 

angket respon guru sama seperti angket untuk validasi ahli. Teknis 

analisis data digunakan yang digunakan pada penelitian ini data kualitatif 

dan kuantitatif. Hasil penelitian ini : (1) rubrik asesmen keterampilan 

proses sains pada pembelajaran IPA SMP. (2) kelayakan rubrik asesmen 
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KPS yang dikembangkan menurut ahli 1, dan ahli 2 sangat baik dengan 

skor setelah revisi masing-masing sebesar 83,33% dan 81,94%. Respon 

guru IPA pada uji coba produk adalah sangat baik dengan skor 3,67. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rubrik asesmen KPS yang 

dikembangkan dapat digunakan sebagai salah satu pedoman untuk 

menilai keterampilan siswa. 

9. Setyorini dan Dwijananti (2014), Proses pembelajaran IPA di SMP N 1 

Semarang masih berpusat pada guru. Hal ini menyebabkan hasil belajar 

siswa belum memenuhi KKM, karena siswa kurang dilibatkan secara 

aktif untuk menemukan konsep sendiri. Untuk mengatasi hal tersebut 

dilakukan penelitian melalui pengembangan panduan belajar berupa LKS 

fisika terintegrasi karakter berbasis pendekatan CTL dan bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan LKS serta mengetahui  apakah  LKS  dapat  

mengembangkan  karakter  dan  meningkatkan  hasil  belajar.  

Perkembangan karakter diukur menggunakan lembar angket dan 

observasi. Hasil belajar psikomotorik diukur menggunakan lembar 

observasi dan hasil belajar kognitif diukur menggunakan pre-test dan 

post-test. Hasil penelitian menunjukan hasil belajar kognitif dan 

psikomotorik siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada siswa kelas 

kontrol. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh simpulan 

bahwa LKS fisika terintegrasi karakter berbasis pendekatan CTL layak 

digunakan sebagai panduan belajar dan dapat mengembangkan karakter 

serta meningkatkan hasil belajar. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. MetodePenelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan mengenai 

instrument LKS  materi suhu dan kalor dengan pendekatan KPS. Metode 

penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono (2012: 407), adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Produk yang ingin dihasilkan  berupa  instrumen 

LKS materi suhu dan kalor dengan pendekatan KPS. Penelitian pengembangan ini 

menggunakan pengembangan model prosedural ADDIE yang diadopsi dari Singh 

(2009) dan Davis (2013). Model ini terdiri atas 5 fase atau tahap utama yaitu 1) 

Analyze (Analisis), 2) Design (Desain), 3) Develop (Pengembangan), 4) 

Implement (Implementasi), 5) Evaluate (Evaluasi). 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini menggunakan pengembangan model prosedural 

ADDIE yang diadopsi dari Singh (2009) dan David (2013). Bagan model 

prosedural ADDIE tampak Gambar 3.1 berikut. 
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Gambar 3.1 Bagan Model Prosedural ADDIE 

 

1. Analisis Kebutuhan 

Tahap ini bertujuan untuk mengkaji tujuan dari produk yang akan 

dikembangkan. Produk yang akan dikembangkan adalah LKS. 

Peneliti melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulaan informasi 

yaitu menganalisis angket terkait pemanfaatan bahan ajar (LKS)  

Analisis 

Desain 

Pengembangan 

Implementasi 

Evaluasi 

Analisis kebutuhan dan KD 

 Produksi Awal LKS 

 Penyusunan LKS Awal 

 Penyusun Instrumen Penilaian LKS 

 Menentukan Komponen,   

Layout,Judul LKS. 

 

 Pembuatan LKS dengan 

pendekatan KPS 

 Validasi dan 

 Revisi produk 

 Uji coba skala kecil 

 Uji Coba Produk Utama 

Analisis data hasil uji kesesuain 

dan keefektivan produk  
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disekolah, menganalisis angket terkait pengembangan LKS, dan penerapan 

model pembelajaran dengan pendekatan KPS. Peneliti melakukan analisis 

kurikulum untuk menentukan produk yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum. Analisis kurikulum menghasilkan tema yang disesuaikan 

dengan Kompetensi Isi dan Kompetensi Dasar. Selain itu, tahap ini 

menentukan dan menetapkan LKS yang dikembangkan dalam satu satuan 

program tertentu. Satuan program dapat diartikan sebagai satu tahun 

pelajaran, satu semester, atau hanya satu standar kompetensi. 

2. Desain 

Hasil dari analisis kebutuhan selanjutnya menentukan desain produk yang  

dikembangkan. Desain produk harus diwujudkan dalam gambar atau 

bagan, sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk menilai dan 

membuatnya (Sugiyono, 2012: 413). Tahap desain produk kegiatannya 

meliputi menentukan komponen LKS, konsep penyampaian dan 

pengorganisasian materi, jenis tugas yang diberikan, soal evaluasi, 

gambar, artikel, contoh-contoh, serta layout LKS. Tahap ini akan 

menghasilkan desain produk awal berupa modul yang sebelumnya telah 

dilakukan penyusunan instrumen penilaian produk untuk dijadikan 

pedoman dalam mendesain produk. 

3. Pengembangan 

Tahap ini merupakan tahapan inti yang berupa rangkaian penilaian 

pengembangan produk. Tahapan pra-validasi dilakukan dengan 

mengkonsultasikan produk awal kepada dosen pembimbing untuk 

mendapat masukan awal. Tahap pra-validasi berguna untuk menilai 

kelayakan produk sebelum dinilai oleh validator. Validasi desain 
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merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk yang 

dikembangkan secara rasional lebih efektif dari yang lama atau tidak 

(Sugiyono, 2012: 414).  

 

Validasi terhadap desain awal dilakukan dengan cara meminta ahli/pakar 

yang sudah berpengalaman untuk menilai produk yang dirancang 

(Sugiyono, 2011: 302). Ahli/ pakar melakukan validasi terhadap produk 

sehingga akan menghasilkan evaluasi dan saran dalam pengembangan 

produk. Hasil dari evaluasi dan saran dari ahli/ pakar digunakan untuk 

memperbaiki dan merevisi produk yang sedang dikembangkan. Rangkaian 

selanjutnya dari tahap validasi dan evaluasi adalah tahap uji keterbacaan. 

Produk yang telah dinyatakan layak oleh ahli/ pakar selanjutnya diujikan 

kepada siswa SMA sebagai calon pengguna. Produk diterapkan ke dalam 

proses pembelajaran fisika di SMA untuk kemudian siswa menilai dan 

memberi masukan terhadap modul tersebut. Selain itu, uji keterbacaan 

juga dilakukan oleh sesama mahasiswa untuk mendapatkan kritik dan 

saran dalam rangka penyempurnaan produk. 

4. Implementasi 

Uji coba skala kecil merupakan uji kelayakan validasi draf produk yang 

dilakukan oleh siswa. Uji coba skala kecil terdiri dari pengisian angket 

kemudahan, kemenarikan dan kemanfaatan. 

Uji coba prodak utama merupakan uji kelayakan atau validitas dari draft 

produk yang dilakukan oleh ahli. Uji ahli terdiri dari uji ahli konstruk dan 

uji ahli isi. Uji ahli dilakukan untuk mengetahui  kesesuaian produk yang 

telah dikembangan dengan berpedoman pada instrumen uji yang telah 

dibuat. Saat melaksanakan uji isi oleh ahli isi, pengembang memilih dosen 
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yang telah memahami materi pmbelajaran sains. Saat melaksanakan uji 

konstruk oleh ahli konstruk, pengembang memilih dosen yang telah 

berpengalaman dalam bidang teknologi pendidikan yang dapat 

mengevaluasi desain media pembelajaran.  

5. Evaluasi 

Dilakukan analisis data hasil uji produk utama terhadap validitas dan 

reabilitas. Pada tahap ini produk yang telah direvisi pada tahap 

pengembangan kemudian di implementasikan pada sasaran yang 

sesungguhnya. Saat implementasi dilakukan pengukuran ketercapaian 

tujuan. Tahap ini dilakukan melalui uji coba skala kecil berupa penerapan 

produk/ LKS yang dikembangkan dan keterterapannya dievaluasi 

menggunakan pretes dan postes sehingga tahap ini dilakukan untuk 

menguji efektivitas LKS yang dikembangkan. Pretes dan postes dilakukan 

pada siswa dengan bentuk dan jumlah soal yang sama. Penilaian 

efektivitas menggunakan tes dilakukan melalui perbandingan hasil 

pengukuran terhadap dua kelas sebelum dan sesudah penerapan LKS 

materi suhu dan kalor dengan pendekatan KPS, sementara kelas kontrol 

mengunakan  LKS konvensional. 

 

C. Subjek dan Desain Penelitian 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2015/2016 di SMA Negeri 1 Banjit Kabupaten Way Kanan, 

Lampung. Pemilihan sekolah tersebut didasarkan pada hasil observasi 

pada studi pendahuluan. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

kelompok. Kelompok pertama adalah subjek untuk melakukan analisis 



41 

 

kebutuhan yang terdiri dari siswa dan guru. Kelompok kedua adalah 

subjek untuk melakukan uji validitas terhadap prodak yang telah 

dikembangkan yang terdiri dari dua dosen ahli dan satu praktisi ahli. 

Kelompok ketiga uji kemenarikan, kemudahan dan kebermanfaatan, uji 

tanggapan pengguna dan uji keefektivitasan.  

Tabel 3.1 Subjek Penelitian 

No Tahapan Subjek Penelitian 

1 Analisis Kebutuhan  Siswa  

 Guru  

2 
Uji Validitas Produk (Validitas 

Konstruk dan Validitas Isi) 

 Dosen Ahli 

 Dosen Ahli 

3 

Uji Kemenarikan 
 Uji kelompok kecil 

Uji Kemudahan  
 Uji kelompok kecil 

Uji Kemanfaaatan 
 Uji Kelompok kecil 

Uji Tanggapan Pengguna  Siswa 

 Guru 

Uji Keefektivitasan  Kelas Eksperimen 

 Kelas Kontrol 

 

2. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design dalam 

bentuk nonequivalent pre-post control group design. Desain ini digunakan 

untuk melihat perbandingan kemajuan siswa setelah pembelajaran dengan 

sebelum pembelajaran antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Desain penelitian ini ditunjukkan oleh Gambar 3.2 berikut ini. 
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Kelas Eksperimen           O1        X1         O2 

 

Kelas Kontrol          O3        X2          O4 

 

Gambar 3.2 Nonequivalent pre-post control group design 

 

 

Keterangan: 

 
Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan LKS yang telah 

dikembangkan 

 
Perlakuan dengan pembelajaran menggunakan LKS 

konvensional 

 
Pretest siswa kelas eksperimen 

 
Posttest siswa kelas eksperimen 

 
Pretest siswa kelas control 

 
Posttest siswa kelas control 

 

        (Sugiyono, 2013: 116) 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian pengembangan ini diperoleh melalui instrumen angket, 

observasi,dan tes. 

1. Angket 

Angket digunakan untuk mengumpulkan data kebutuhan awal yang 

ditujukan kepada guru dan siswa. Angket juga digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang kesesuaian dari produk yang telah 

dikembangkan. Kesesuaian yang dimaksud adalah dari segi materi, 

desain, dan keterbacaan. Kesesuaian materi dan desain diperoleh melalui 

instrumen angket yang ditujukan pada ahli materi dan ahli desain, 
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sedangkan keterbacaan ditunjukkan kepada siswa selaku pengguna. 

Instrument angket juga digunakan untuk mengetahui pendapat dari guru 

dan siswa mengenai produk yang telah dikembangkan. 

2. Observasi 

Data tentang kebutuhan awal terkait dengan penggunaan LKS dan 

kegiatan pembelajaran dikumpulkan melalui lembar observasi.  

3. Tes 

Data mengenai keefektivan produk digunakanlah instrument tes berupa 

soal-soal yang ditujukan kepada siswa.  

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Instrumen Penilaian Kesesuaian Produk 

Kesesuaian produk yang dimaksud adalah karakteristik dari segi materi, 

desain, dan keterbacaan. Instrumen yang digunakan untuk melakukan 

penilaian karakteristik produk adalah isntrumen angket. Instrumen angket 

penilaian produk dari segi materi dan desain yang ditujukan kepada ahli 

desain dan ahli materi memiliki pilihan 4 pilihan jawaban sesuai konten 

pertanyaan, misalnya: “sangat sesuai”, “sesuai”, “kurang sesuai” dan 

“tidak sesuai”.  

Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor berbeda yang mengartikan 

tingkat kesesuaian produk. Skor penilaian dari tiap pilihan jawaban ini 

dapat dilihat dalam Tabel 3.2 

Tabel 3.2 Skor penilaian terhadap pilihan jawaban 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat sesuai 4 

Sesuai 3 

Kurang sesuai 2 

Tidak sesuai 1 
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Instrumen yang digunakan memiliki 4 pilihan jawaban, sehingga skor 

penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus: 

 

 

 

Hasil dari skor penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari 

sejumlah subyek sampel uji coba dan dikonversikan ke pernyataan 

penilaian untuk menentukan dari segi materi dan desain produk. 

Pengkonversian skor menjadi pernyataan penilaian ini dapat dilihat dalam 

Tabel 3.3 

Tabel 3.3  Konversi skor penilaian menjadi pernyataan nilai kualitas 

Skor Penilaian Rerata Skor Klasifikasi 

4 3,26 - 4,00 Sangat Baik 

3 2,51 – 3,25 Baik 

2 1,76 – 2,50 Kurang Baik 

1 1,01 – 1,75 Tidak Baik 

 

(Suyanto & Sartinem, 2009) 

 

2. Analisis Instrumen Penilian Keefektivan Produk 

Instrumen uji tes digunakan untuk mengetahui keefektifan produk yang 

telah dikembangkan. Kegiatan analisis data dari kegiatan uji efektivitas 

dilakukan selain menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, juga 

menggunakan analisis statistic kuantitatif. Untuk analisis statistik 

kuantitatif terhadap data hasil penelitian dilakukan uji dibawah ini: 

a. Mengetahui terdapat peningkatan antara pre test dengan post test atau 

Gain. Besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain 

ternormalisasi yaitu: 
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Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan klasifikasi seperti pada Tabel 3.4 

Tabel 3.4 Klasifikasi N-Gain 

Rata-rata gain 

ternormalisasi 

Klasifikasi 

<g> ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤  <g>  > 0,70 Sedang 

<g>  < 0,30 Rendah 

 (Meltzer, 2002) 

b. Mengetahui adanya perbedaan rata-rata nilai antara kelas eksperimen 

yang menggunakan LKS dengan pendekatan KPS dan kelas kontrol 

yang menggunakan LKS konvensional dapat diformulasikan sebagai 

berikut: 

H0 : μ1 ≤ μ2 

H1 : μ1 > μ2 

Keterangan: 

H0  : Secara signifikan skor siswa kelas eksperimen lebih kecil 

atau sama dengan skor siswa kelas control 

H1  : Secara signifikan skor siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

dari skor siswa kelas Kontrol 

 

Uji hipotesis menggunakan Independent Sample t Test. Dasar 

pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas, dimana jika sig 

 maka  diterima. Akan tetapi, jika sig   maka  

ditolak. 



46 

 

c. Mengetahui peningkatan rata-rata hasil belajar nilai Posttest siswa 

setelah menggunakan LKS terhadap nilai Pretest sekolah untuk 

mendukung keefektifan LKS yang dikembangkan dapat diformulasikan 

sebagai berikut: 

Keterangan: 

H0  : Rata-rata hasil belajar siswa nilai Posttest setelah 

menggunakan LKS materi suhu dan kalor dengan 

pendekatan KPS sama dengan nilai Pretets 

H1  : Rata-rata hasil belajar nilai Posttes siswa setelah 

menggunakan LKS materi suhu dan kalor dengan 

pendekatan KPS lebih tinggi dari nilai Pretest. 

 

Uji hipotesis menggunakan Paried Sample Test. Dasar pengambilan 

keputusan berdasarkan nilai probabilitas, dimana jika sig >  maka 

 diterima. Akan tetapi, jika sig  maka  ditolak. 

 

d. Penilaian Hasil Observasi KPS dan Afektif  

Penilaian yang digunakan untuk mengukur KPS dan Afektif siswa 

dapat menggunakan persamaan : 

 

Hasil perhitungan kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan 

klasifikasi penilaian seperti pada tabel 3.5 
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Tabel 3.5 Klasifikasi Penilaian 

 

Persentase Klasifikasi 

81% -100% Tinggi sekali 

61%-80% Tinggi 

41%-60% Cukup 

21%-40% Rendah 

0%-20% Rendah Sekali 

  

(Arikunto, 2006) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Menghasilkan Produk berupa Lembar Kerja Siswa Materi Suhu dan Kalor 

berbasis Keterampilan Proses Sains. 

2. Hasil Pengembangan LKS meteri suhu dan kalor berbasis pendekatan KPS 

memiliki validitas konstruk sebesar 70,67 dengan katagori sangat baik, 

dan validitas isi sebesar 39,5  dengan katagori baik. 

3. LKS yang telah dikembangkan memiliki aspek mudah 3,29 dengan 

katagori sangat mudah,  dan angket menarik 3,32 dengan katagori sangat 

menarik dan manfaat 3,19 dengan katagori bermanfaat.  

4. LKS hasil pengembangan efektif  dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

baik pada ranah kognitif maupun afektif dan psikomotorik. Hasil belajar 

siswa ranah kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol didapat 

nilai kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.  

 

B. Saran 

 

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut, maka peneliti menyarankan 

hal - hal sebagai berikut: 
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1. LKS fisika materi suhu dan kalor berbasis pendekatan KPS untuk siswa 

kelas X SMA kurikulum 2013 dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

fisika di sekolah. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan LKS fisika materi suhu 

dan kalor berbasis pendekatan KPS, dengan  model pembelajaran yang 

berbeda. 

3. Guru diharapkan lebih mengintensifkan perannya sebagai fasilitator ketika 

pembelajaran di dalam kelas sehingga alokasi waktu yang tersedia dapat 

dimanfaatkan dengan baik supaya penerapan LKS berbasis pendekatan 

KPS lebih maksimal. 
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